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NILAI HUMOR URANG BANJAR DALAM
KISAH HIDUP SUMAMBING

Ahmad Juhaidi®

ABSTRACT

This paper explores the life stories of Sumambing Kandangan, Hulu Sungai
Selatan. Stories of life Sumambing in this paper are grouped info eschew atti-
tude in the sense of guilt and shame, simple and silly, and not ill-natured.
Valnes of real stories of Sumambing are: (1) Acts Sumambing humor is a
story of resistance to become a porno movie urang Banjar stigma; (2)patienty;
(3) naughtiness does not have to be faced with anger becanse the anger that is
the the goal nanghiies; (4) recognige the error. Errors should not be bhidden but
the climb will show greatness of the soul; and (5) resistance to general public
attitudes. Sumambing show the attitude of the people that society in general
does not always have to be a precedent and followed.

Kata kunci: tradisi lisan, urang Banjar, nilai humot, analisis struktural
Pendahuluan

All sorrows can be borne if you put them into a story or tell a story
abont them. Pernyataan Isak Dinesen itu dikutip oleh Hannah Arendt
dalam bukunya, The Human Condition yang terbit tahun 1958." Isak
Dinesen dan Hannah Arendt percaya bahwa hanya melalui kisah tindakan
manusia akan menjadi sejarah. Meskipun setiap orang datang ke
kehidupan dunia dengan dirinya sendiri, tidak ada seorangpun yang bisa
menulis kisah hidup sendirian, tanpa orang lain.

Lebih luas lagi, dalam kebudayaan tersimpan kckayaan dan pesan
moral yang melimpah. Kckayaan itu terpelihara dengan sangat baik dalam
masyarakat karena memiliki sistem dan mekanisme pewarisan nilai-nilai

budaya yang hidup dan berkembang melintasi batas-batas waktu dan
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generasi. Sistem pewarisan nilai-nilai kebudayaan tadi tercermin tidak
saja di dalam pendidikan resmi, sistem persekolahan tetapi juga ber-
kembang di tengah masyarakat dengan cara mercka sendiri.

Pada awalnya, kisah hidup manusia dan tradisi yang melingkupinya
disampaikan dengan tradisi lisan. Dengan mengutip Jan Vasina,
Kuntowijoyo beranggapan bahwa tradisi adalah pernyataan lisan (oral)
yang disampaikan dengan kara-kata verbal dari generasi ke generasi berikut
atau lebih. Dalam perspektif sejarah, tradisi lisan bisa dijadikan sumber
sejarah untuk merekan masa lampau. Di Amerika Serikat, sebuah proyek
untuk menuliskan pengalaman para budak telah dilancarkan pada zaman
New Deal pada tahun 1930-an. Orang-orang mantan budak itu tentulah
tidak menyimpan dokumen tentang ditinya sendiri atau membuat catatan-
catatan,

Tradisi lisan tidak hanya sebagai sumber scjarah, Tradisi lisan
mengandung kejadian-kejadian nilai-nilai moral, keagamaan adat istiadat,
cerita-cerita khayali, pribahasa, nyanyian, dan mantra.? Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa tradisi lisan yang diwariskan dari generasi ke
generasi selalu membawa pesan moral, meskipun tradisi lisan itu ber-
sumber dari cerita-cerita khayali. Terlebih lagi, tradisi lisan yang bet-
sumber dari kejadian nyata tentu membawa pesan mural arau sejarah
manusia.

Salah satu tradisi lisan yang bersumber dari kisah nyata tersebut
adaiah kisah-kisah tentang prilaku Sumambing. Kisah hidup Sumambing
sangat terkenal di Hulu Sungai Selatan (baca: Kandangan). Berbeda dengan
dongeng-dongeng di atas yang jelas fiksi, Sumambing adalah tokoh non
fiksi. Dia real hidup di daerah Bilui, Kandangan di paruh awal abad 20,
Salah satu cerita yang penulis ingat adalah tentang Sumambing yang ter-
ccbur ke selokan. Tubuhnva yang pendek menyebabkan dia sulit mengen-
dalikan sepedanya yang relatif bersadel tinggi schingga sedikit saja tertabrak
>atu menjadi hilang kendali, Ketika dia tercebur ke selokan, dia hanva
enteng berkata, “aku hanya ingin mengukur kedalaman sclokan . ini”.

Prilakunya itu menjadi ikon bagi orang-orang vang berprilaku tidak
mau kalah dan banvak akal. Seperti Sumambing adalah term vang
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digunakan masyarakat untuk menyebut orang yvang pandai berkilah dan
banyak akal menghindar dari kesalahan.

Sumambing menjadi menarik tidak hanya karena prilakunya itu
tetapi karena dia hidup dalam sistem nilai budaya yang sangat berbeda.
Sistem nilai budaya adalah konsepsi-konsepsi abstrak vang hidup di alam
pikiran scbagian besar dari warga suatu masyarakat mengenai apa yang
dianggap mempunyai makna penting dan berharga tetapi juga apa yang
dianggap remech dan tidak berharga dalam hidup.’ Nilai budaya daerah
tentu saja bersifat partikularistik artinya khas berlaku umum dalam
wilayah budaya masyarakat tertentu. Sejak kecil “individu-individu telah
diresapi oleh nilai-nilai budaya masyarakatnya, sehingga konsepsi-konsepsi
itu telah menjadi berakar dalam mentalitas mereka dan sukar untuk
digantikan oleh nilai budaya yang lain dalam waktu singkat.*

Sehubungan dengan hal tersebut, dalam manifestasinya secara
konkret nilai budaya mencerminkan streotip tertentu. Dengan demikian,
Sumambing berada dalam sistem nilai budaya masyarakat Kandangan.
Sistem nilai budaya yang identik dengan kekerasan. Kecenderungan
umum masyarakat Kandangan sampai tahun 2000-an adalah penyelesaian
masalah dengan kekerasan dan perkelahian. Oleh karena itu, kebiasaan
membawa pisau di pinggang adalah kebiasaan yang dianggap lumrah,

Sikap yang bertolak belakang dengan sistem nilai budaya umum
masyarakat Kandangan menjadikan Sumambing dan kisah hidupnya
menatik untuk dicermati. Sebenarnya ada kesulitan dalam mengklarifikasi
apakah cerita-cerita tentang Sumambing adalah benar telah dilakukannya
karena informasi yang diperoleh kebanyakan tdak pernah berhubungan
langsung, bertemu langsung, atau mengenal baik tokoh Sumambing. Oleh
karenanya, ada kemungkinan cerita yang muncul bukan cerita nyata
kehidupan Sumambing tetapi cerita fiksi komedi yang dikaitkan dengan
Sumambing schingga seolah itu benar terjadi.

Tradisi lisan terscbut dapat mewariskan nilai, pengalaman, dan
kebijakan.” Oleh karenanya, tulisan ini akan mendeskripsikan kisah-kisah

kesechatian Sumambing kemudian menganalisis nilai-nilai vang
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terkandung dalamnya. Terkait dengan itu, pertanyaan yang akan dijawab
dalam tulisan ini adalah bagaimana kisah-kisah kchidupan Sumambing
dan nilai/makna apa yang terkandung dalam kisah-kisah tersebut?

Riwayat Singkat Sumambing

Meskipun figur Sumambing (SM) cukup dikenal di daerah Hulu
Sungai Selatan, informasi Jengkap tentang riwayat beliau sulit ditemukan.
Melacak tahun kelahiran dan wafat beliau ternyara sangatlah sulit. Di
makam beliau yang berada di simpang tiga Tabihi, Padang Batung, juga
tidak tertera mengenal informasi itu. Satu-s tunya informasi yang
diperoleh, beliau wafat sekitar tahun 70-an, setelah pemberontakan PKI.
Menurut scorang informan, Asikah, ketika PKI memberontak 30 Sep-
tember 1965, anaknya yang tertua, Darsun, baru merangkak dan kematian
Sumambing terjadi pada saat anaknya tersebut sudah sekolah di sekolah
dasar.® Hal itu setidaknya menunjukkan bahwa kematian Sumambing
berada dikisaran tahun 1972 sampai 1977 dengan asumsi Darsun memasuki
sckolah dasar di usia 7 tahun,

Informasi lain menyebutkan bahwa Sumambing wafat di era

1

kekuasaan Soeharto. Hal itu bisa memastikan hahwa Sumambing wafat

setelah tahun 1966, Informasi lehih detil menveatkan bBabwa kematian

Sumambing di saat anaknya berusia sekitar satu tahun sedangkan umur
anak informan tersebut sekarang 30 tahun.” Setclah dicek, ternyata anak
tertua informan, lahir pada tahun 1975, Itu menunjukkan bahwa belian
wafat dikisaran tahun 1976.

Dari perkawinan pertama, Mambing dikaruniai seorang anak
bernama H. Rusli yang belakangan menjadi seorang tentara (INI). Setelah
istri pertama meninggal dia mengawini seorang perempuan bernama
Impil, yang dikenal pula scbagai Nini Campa (Nenek Campa). Buah cinta
dengan Nini Campa lahirlah Ani (Aan).®

"Wawancara pada tanggal 7 Aprl 2007 di desa Tabihi Kird kecamatan Padang Batung
dengran Asikah retangea Sumambing.
Wawancara pada tanggal 7 April 2007 di desa Tabihi Kid kecamaran Padany Batung

dengan Inar tetaneea Sumambing.

Woawancarn pada rangzal 7 Apel 2007 di desa Tabihi Ko kecamacan Padane Barun:

dengan Asikal retinesa Sumambing,
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Informasi mengenai kehidupan Sumambing tampaknya tidak bisa
dicari dari orang terdekatnya yaitu anak dan cucu-cucunya. Di antara
anak-anaknya, hanya H. Rusli yang masih hidup, itupun keadaannya
sudah tidak bisa lagi memberi informasi yang detil karena usia. Sementara
cucu-cucunya, tidak mengetahui mengenai kehidupan beliau.

Dari tahun wafat tersebut dapat diduga kapan Sumambing lahir.
Menurut Hayadi, tetangga Sumambing, beliau wafat pada usia lebih dari
70 tahun.” Jika mencermati informasi Asikah yang menyebutkan bahwa
menjelang akhir hayatnya, Sumambing sering pingsan di masjid Takwa,
Kandangan, patut diduga usia beliau berkisar antara 75 s.d. 80 tahun.'

Apabila diambil kesimpulan tentang kelahiran beliau dari informasi
terakurat dalam hal ini Asikah dan Hayadi, tetangga dan punya hubungan
keluarga, usia Sumambing adalah 75 tahun saat beliau wafat ditahun 1976.
Itu berarti, Sumambing lahir 1901.

Mambing dikenal pula oleh keluarganya bernama Kayi (kakek)
Mambing. Beliau bertubuh pendek dan gampal (gemuk berisi) schingga
discbut orang kampung di sekitar Bilui sebagai Kayi Campa (kakek
pendek). Karena tubuh beliau yang pendek, sadel sepeda harus diletakan
di pipa sepedanya. Dia juga pernah jatuh ke dalam drum ketika dia
mengambil air. Tubuhnya dengan berdiri di atas kursi kecil agar tubuhnya
bisa mengambil ait di dalam drum."

Karirnya sebagal tukang semen kolam masjid dan tukang semen
kuburan tidak hanya dirintis secara mandiri. Dia juga menjadi pegawai
CV Basarson, scbuah perusahaan generasi perrama di Kandangan.” Figur
Sumambing dikenang orang-orang yang pernah mengenalnya adalah figur
yang tidak pemarah dan suka bergurau.

Tentang pekerjaan Sumambing, Hayadi, seorang penduduk Tabihi
Kiri, tetangga Sumambing menceritakan bahwa Sumambing adalah

"Wawancara pada tanggal 8 April 2007 di desa Tabihi Kiri dengan Havadi tetangga
Sumambing.

"Wawancara pada tanggal 7 April 2007 di desa Tabihi Kiri kecamatan Padang Batung
dengan Asikah tetangea Sumambing,

"Wawancara pada tanggal 9 April 2007 di desa Tabihi Kii kecamatan Padang Barung

dengan Muhammad retan Sumambing

MWawancara pada tangeal 9 April 2007 di desa Tabihi Kin kecamatan Padange Barung
dengan Zakaria terangua Sumambing,
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tukang sebar pengumuman lisan. Menurutnya, apabila ada pemberitahuan
dari kecamatan, Sumambing akan berkeliling kampung membacakan
pengumuman sambil memukul gong kecil yang dibawanya."

SM adalah orang yang sering ke Masjid Takwa yang berjarak sekitar
dua kilometer dari rumahnya. Asikah menceritakan bahwa mereka sering
melarang SM pergi ke masjid karena usia yang sudah uzur. Namun,
SM menjawab bahwa kalau sudah umur habis meskipun tidak berangkat
ke masjid tetaplah dia akan wafat.” Di tahun 1976, suatu hari beliau
berangkat ke Masjid Takwa. Di masjid itulah, SM menghembuskan
nafasnya yang terakhir. Dia jatuh di masjid. Orang-orang sempat
membiarkannya terbaring di masjid. Mereka mengira SM hanya bergurau
seperti sering dilakukannva."”

Kandangan di Masa Kehidupan Sumambing

Kabupaten Hulu Sungai Selatan (HSS) berdiri tanggal 2 Desember
1950, berdasarkan ketetapan DPRD HSS nomor 06/KPTS/DPRD-HSS/
1987. Secara astronomis wilayah HSS terletak pada 02°29°58 sampai
dengan 02°56°10 lintang sclatan dan 114°51°19 sampai dengan 115° 36’19

bujur tmur. Posisi

15 Kandangan, Thukora HSS, apabila dirarik

il pres ava b Tadvar Adaira Sasl 12
RAERIMCLET Alddl 1daTat AuyE adr] ol

garis lurus, berjarak jarmagin
dengan jarak tempuh (jalan raya) berjarak 133 kilometer.

Kabupaten HSS sccara administrasi terbagi atas 10 kecamatan, 148
desa/kelurahan dan luas wilayah 1.804,94 Km? dengan jumlah penduduk
pada tahun 2003 sebanyak 201.372 jiwa,

Di tahun 1950-1970-an dapat dikatakan Hulu Sungai Selatan (baca:
Kandangan) dikenal sebagai wilayah yang keras. Membawa pisau di
pinggang atau membawa parang menjadi sesuatu yang dianggap lazim
dan wajar. Kekerasan adalah solusi yang menjadi pilihan dalam

menyelesaikan sengketa. Di daerah Longawang sekitar tahun 1970 nyaris

"Wawancara pada ranggal 8 April 2007 di desa Tabihi Kirt dengan Havadi retangea
Sumambing.

"Wawancara pada tanggal 7 April 2007 di desa Tabihi Kiri kecamaran Padang Batung
dengan Asikah terangea Sumambing,

"Ahvadi, Waw

Padang Batung dengan Ahvadi reranosa Sunmambing,

ancara pada tanceal 10 April 2007 di desa Tabthi Kivl keeeniamn
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terjadi perkelahian antar kampung dengan kampung di sekitar Simpur.
Sengketa itu pada awalnya karena seorang pemuda Longawang ditampar
oleh pemuda Simpur sambil menantang kampung Longawang.

Hal itu dilaporkan ke Longawang sehingga setiap orang yang lewat
jalan menuju Barabai diperiksa. Satu orang menjadi salah sasaran warga
Longawang. Proses perdamaian dua kampung itu berlangsung lama sampai
ke tingkat kabupaten bahkan konon sampai ke provinsi.!

Di daerah Batu Bini pernah pula terjadi perkelahian pada sekitar
tahun tahun 1967-1968. Batu Bini adalah desa di Kecamatan Padang
Batung, sckitar 12 kilometer dari Kandangan. Bk dan Ib berkelahi. Nama
keduanya disamarkan karena masih ada keluarga mereka yang masih
hidup. Bulanang adalah anak kampung yang terletak di lembah gunung
menuju desa Pariangan. Padahal mereka sama memiliki warung yang
letaknya berseberangan di Bulanang.

Merasa ada konflik dalam bertetangga Ibus menyewa rumah di Batu
Bini dan meninggalkan Bulanang. Rupanya, Bk terlanjur emosi. Dia dan
anaknya menyerang ke Batu Bini dan terjadilah perkelahian dengan Ibus.
Akhirnya, Ib harus menjadi korban meregang nyawa ditempat
perkelahian sedangkan Bk terluka parah.

Menurut informasi, Bk terpaksa diberi minyak bintang supaya tetap
hidup. Mayat Ib dibawa ke Gambah, kampung Ib, dengan tandu yang
terbuat dari bambu dan diletakkan pada dua buah sepeda. Bagian depan
sebuah sepeda dan tandu bagian belakang diletakkan sepeda. Ketika
melewati sebuah tanjakan di sekitar sumber air panas, Batu Bini, terdengar
bunyi menggaruk tandu yang terbuat dari bambu tersebut. Konon, itu
adalah perbuatan iblis yang mengiringi mayat berlumur darah tersebut.!”

Di daerah lain, Simpur, ditahun 1970-an, pernah pula terjadi
pembunuhan yang disebabkan oleh suatu hal sepele. Orang-orang tua di
daerah Simpur, Wasah, dan Halayung sangat ingat tentang pembunuhan
hanya karena bajunya yang dipakai oleh orang lain.

“Wawancara dengan M. Alwi Kaderi pada tanggal 12 April 2007 seorang PNS
di TAIN Antasars Banjarmasin asal dari Anglinang Hulu Sungat Selatan.
"Wawancara pada anggeal 10 Apnl 2007 0 J\_:un'i;m}g:m dengan Hy Trus ]mﬂduduk

Nandangan.
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Seorang suami (AB) telah bercerai dengan istrinya (BC) karena alasan
yang tidak diketahui oleh orang banyak. Alasan perceraian itu bukan
perhatian utama dalam cerita ini. Sebagaimana lazimnya perceraian di
desa pada masa lalu semua berlangsung dengan baik-baik dan tidak penuh
gosip perselingkuhan seperti masa sekarang.

Belakangan setelah syarat terpenuhi secara hukum Islam, BC kawin
lagi dengan lelaki lain (CD). Pada awalnya petkawinan itu tidak menjadi
persoalan bagi AB mantan suami. Akan tetapi, tragedi pun tak bisa
dihindari ketika suami BC yang baru memakai baju AB. Melihat itu, BC
marah dan menunggu suami baru (CD). Parang pun berbicara dan CD
harus meregang nyawa di tangan mantan suami BC,'"

[nformasi lain menyebutkan bahwa persoalan seckor ayam pun bisa

berujung maut. Mastan,scoran o ml\:mov pijat di daerah Wasah, mencerita-
jung

kan tentang scorang (A) vang kehilangan seekor ayam. Si A kemudian

menuduh si B sebagai pencuri ayamnya. Si B tidak menerima tuduhan
itu dan murka. Parang akhirnya berbicara lagi dan A harus menerima
cll\GilJ\’i mati di ujung parang orang yang dituduhnya mencuri seekor
ayarm.'’

Ba gcumana ‘pcr'soalan perkelahian menjadi sesuatu vang penting juga

: kuburan, Kuburat yang diletak

satu usaha kelua Ay

TAVAL

I ,ll}c T

agar tidak diserang oleh muauh musuhnya di masa hdupmq :
Selain itu, nisan kuburan orang yang mati terbunuh/berkelahi selalu
menjadi incaran orang-orang yang mempunyail tujuan khusus. Tujuan
khusus itu antara lain dijadikan sebagai syarat mendapat kesaktian atau
tujuan lain yang berhubungan dengan dunia gaib. Di dacrah Durian
Rabung, tahun 1990-an, nisan kubur seorang yang mati terbunuh/bet-
kelahi hilang sctelah beberapa hari di kubur. Menurut desas-desus, nisan
itu digunakan sebagai syarat untuk berhubungan dengan dunia gaib.

"Wawancara pada tanggal 10 April 2007 di Kandangan dengan Hj. Aslamiah
pcnduriuk Kandangan.

"Wawancara pada tangeal 10 April 2007 di Kandangan dengan Mastan pendodulk
Bandangan,

“Wawancara pada ranggal 10 April 2007 di Kandanean der wran Yult Rahnman

putdudulk Kandanvan,
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Dalam versi lain, kuburan di muka pertanda kerakatan antar
keluarga. Keluarga yang ditinggal menyediakan tanah kuburan di depan
rumah agar bisa menjaga dan senantiasa bisa mengirim doa kepada yang
mati.?!

Meskipun dua informasi itu berbeda, pada dasarnya dua hal itu
menunjukkan keharusan bagi keluarga untuk menjaga mayat yang sudah
mati. Apalagi jika kematiannya disebabkan olch perkelahian.

Informasi-informasi itu, menggambarkan sebuah mekanisme nalar
urang Kandangan ketika menghadapi sebuah persoalan. Perkelahian-
perkelahian merupakan produk dari sikap hidup serta pandangan hidup
yang bersumber dari cara berpikir individu. Keterulangan-keterulangan
kejadian yang sama dalam hal perkelahian bukanlah sebuah kebetulan
belaka melainkan sebuah cerminan dari mekanisme nalar manusia itu
sendiri.

Humor Sumambing

Membuat analisis terhadap mitos, dongeng, atau tradisi lisan, salah
satunya dapat dengan menggunakan strukturalisme Levi Straus. Salah
satunya, model analisis itu digunakannya dalam membaca kisah Oedipos.
Mitos atau dongeng, menurutnya, merupakan sebuah kisah atau ceritera
yang lahir dari hasil imajinasi manusia, dari khayalan manusia. Meskipun
demikian, unsur khayalan tersebut berasal dari apa yang ada dalam
kehidupan manusia sehari-hari.

Dalam dongeng, mitos, atau cerita scring ditemukan kesamaan dan
kemiripan. Menurut Levi, itu tidak merupakan sebuah kebetulan. Semua
itu merupakan produk dari kreativitas, khayalan, atau nalar manusia.
Oleh karenanya, kemiripan-kemiripan itu merupakan hasil dari sebuah
mekanisme nalar manusia.”

Dalam perspektif itu, strukturalisme dapat pula digunakan dalam
membaca kisah-kisah Sumambing. Dengan demikian, pembacaan itu akan

bisa dilihat mekanisme nalar Sumambing dalam kehidupannya. Dari

IWawancara pada tanggal 10 April 2007 & Kandangan dengan Sclamar Riadi
pendudok Kandangan.
“Heddy Sher Ahomsa Purra, Vo

Yogvakarta, Galang Press, 20015 h. 7.

Piewis Kin awre Metoy daw Neiva .&‘:r’.\'_-"a"r."._
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mekanisme itulah dapat dilihat nilai apa yang sebenarnya terkandung di
dalamnya. Dengan kata lain, analisis struktural Levi Strauss dapat diguna-
kan untuk menggali makna dari kisah-kisah Sumambing.

Menghindar dari malu dan bersalab
Sakit Perut (Episode I)

Seperti kebiasaan pada umumnya di daerah Kandangan, sore hari
digunakan untuk berkumpul dengan pemuda kampung. Rupanya
Sumambing sakit perut. Ketika asyik mengobrol, dia mencret di celana.
Dia tidak berani berdiri takut ketahuan oleh pemuda-pemuda yang sering
menjadi bahan olok-cloknya. Sumambing tak habis akal. Dia berkara,
“Saudara-Saudaral, dalam hidup sckali-kali pasti ada merasa malu. Betul
tidak?.

Para pemuda menjawab, “betul, wajar saja jika sckali-kali kita

merasa malu”.
Sumambing lega dan berkata, “saya mencret bubannya ai

Dengan demikian, pemuda-pemuda itu tidak bisa mengolok-
oloknya.

Harga Cangkir (Episode II)

Dalam kisah lain diceritakan Sumambing yang terjepit tangkai
cangkir. Hampir setiap hari Sumambing pergi ke warung untuk minum
teh dan kue. Pemilik warung pun menyajikan teh dalam cangkir yang
bertangkai. Setelah sedikit berbasa-basi, Sumambing pun minum teh.
Karena cangkirnya bertangkai, Sumambing memasukkan jarinya ke
lobang tangkai cangkir. Setelah selesai minum Sumambing bermaksud
meletakkan kembali cangkir,

Akan tetapi, jari Sumambing yang besar tidak bisa dilepaskan dari
lingkaran tangkai cangkir. Dia malu jika memberitahu pemilik warung
bahwa tangannya terjepit di lobang tangkai cangkir,

Dia bertanya kepada pemilik warung sambil menunjukkan cangkir,
“harga cangkir ini berapa?”

Pemilik warang kemudian menvebur harga cangkir iru,
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Merasa punya uang untuk mengganti cangkir itu, Sumambing pun
memukulkan cangkir ke tiang warung schingga tangannya terlepas dari
jepitan tangkai cangkir.

Sumambing juga pernah terccbur ke selokan di sekitar Lapangan
Pemuda. Tubuhnya yang tidak begitu tinggi menyebabkan dia sulit
mengendarai sepeda schingga dia jatuh ke selokan. Orang-orang yang
melihat pun bertanya, “ada apa Paman?”

Sumambing pun mecnjawab, “saya hanya mengukur kedalaman

kalian (selokan).

Lugu dan Pandir
Wesel dari Anak (Episode IIT)

&

Sumambing tak selamanya menang. Pada suatu hari scorang tukang
pos mengantatkan wescl dari anaknya. Tukang Pos bertanya kepada
Sumambing, “Bapak Sumambing ada?”

Sumambing menjawab dengan polos, “Bapak Sumambing telah
meninggal dunia”.

Sebenarnya yang dimaksud Sumambing meninggal itu adalah
ayahnya (bapak) Sumambing yang telah meninggal. Tukang Pos itu pun
pulang dan Sumambing tidak mendapat vang kiriman dari anaknya.
Akhirnya, Sumambing terpaksa ke mencari tukang pos itu setelah diberi-
tahu oleh tetangganya bahwa ada kiriman vang dari Rusli, anaknya.

Dalam kisah versi lain, wesel dikembalikan kepada anak Sumambing
disertai alasan bahwa wesel tidak sampai ke penerima karena penerima
sudah meninggal dunia. Melihat wesel dikembalikan disertai alasan
meninggal dunia, beberapa hari kemudian Rusli pulang untuk ziarah ke
kubur ayahnya. Rusli terkejut dan gembira melihat ayahnya masih hidup.

Duit Habis (Episode 1V)

Ketika bekerja membuat kolam wudhu masjid di wilayah Sungai
Rava, banyvak anak yang bermain di sckitar dia bekerja. Kebetulan
Sumambing kehabisan uang.

Dia berkara, “anak-anak banvak lalu lalang, duit di kantongku

3

habis”.
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Rupanya, ada orang yang mendengar dan memberitahukan kepada
pengurus masjid. Dalam pemahaman mereka, uang si tukang semen habis
karena ada anak-anak yang mencurinya. Sebagai tanggung jawab moral
karena anak-anak kampung nakal, pengurus masjid menyerahkan uang
kepada Sumambing sebagai pengganti uang yang hilang. Sumambing
bingung dan menerima uang itu.”

Tidak Pemarah
Penambal yang Pintar (Episode V)

Suatu hari, sepeda Sumambing bocor. Dia kemudian membawa
sepeda kesayangannya itu ke tukang tambal ban.

Sumambing berkara kepada tukang tambal ban, “tolong ditambali
sepedaku”

Tukang tambal ban (TB) tahu persis bahwa Sumambing adalah or-
ang yang suka bergurau., Diapun menambal ban dalam yang bocor. Tidak
hanya ban dalam yang ditambal tetapi semua bagian sepeda seperti sadel
juga ditempelnya dengan karet.

Sumambing bingung melihat sepedanya penuh tambalan

Rupanya tukang tambal menambal sesuai permintaan Sumambing
yang minta tambal sepeda bukan bannya saja.

Melihat sepedanya, Sumambing berkata, “buhan ikam (kalian) dasar
pintar-piatar”

Sepeda Kempes (Episode VI)

Sifatnya yang tidak pemarah dan senang bergurau rupanya
menyebabkan Sumambing sering pula diketjai orang. Suatu hari sadel
sepedanya ditinggikan orang usil sehingga dia tidak bisa naik. Sumambing
tidak marah dan tak kehilangan akal. Ban sepedanya itupun dikempesinya.

Jika ada orang bertanya, “Paman, mengapa sepedanya tidak
dikendarai?”

Sumambing menjawab, “bannya kempes”

Dengan demikian orang tidak tahu bahwa dia dikerjai orang-

orang usil.

Wawancara pada ranggal 10O April 2007 i desn Tabiln Kt kecematan Padang Barung

dengan Burhan retineea Sumambing
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Sctelah jauh dari tempat orang usil itu, barulah dia memompa sepeda.
Dia pun terhindar dari rasa malu.

Nilai Dibalik Prilaku Sumambing

Kisah yang telah dibagi dalam enam episode tersebut dapat dibuat
skema sebagai berikut:

Episode 1 SM mencret | Suatu hal yang | Mengakuinya dan tidak |
dicelana Menyembunyikan !
Lpisode 1I | Tangan tetjepit tidak lazim, |
tangkai cangkir tidak sengaja g
tetapi bisa
% membuat malu

Dalam episode 1 dan II dapat dilihat Si{ melakukan sesuatu yang
bagi masyarakat tidak wajar, tidak sopan, dan bisa mcmalukan.
Sebenarnya, SM tdak sengaja mencret dan terjepit tangkai cangkir tetap
dua hal itu jika ketahuan dapat membuatnya malu. Dalam nalar SM,
daripada ketahuan dan malu dihadapan orang banyak, dia lebih baik
mengakuinya dan terang-terangan menunjukkan hal i,

Pelajaran pertama SM: rasa malu bisa dihilanckan denean mencaku
fo o o

bersalah.

Episode 111 S?\'I:men_\_:cbut | Tidak T{ejujurazl, E
Bapak SM sudah mengert . polos, spontan
meninggal bahasa

Indonesia

Episode IV | SM=mengatakan Berkata
habis duit tanpa g
bermaksud |
menuduh |

Episode Il dan TV digambarkan SM adalah orang yang tidak
mengerti bahasa Indonesia vang digunakan Tukang Pos. Di satu sisi, SM
dapat dikatakan mempresentasikan sosok vang tidak begitu bagus
pendidikannya tetapi disisi lain dia juga mencerminkan kejujuran,

kepolosan, dan stkap spontan.
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Tanpa berpikir panjang dia mengatakan “Bapak Sumambing sudah
meninggal”. Dia tidak berpikir politis meskipun dampaknya dia tidak
menerima wesel.

Demikian juga dalam episode IV. SM mengatakan bahwa dia habis
duit dengan jujur dan di luar konteks pembicaraan saat itu. Saya yakin,
SM mengatakan itu tidak bermaksud menuduh karena memang saat itu
dia sedang kehabisan duit. Meskipun demikian, dia diberi vang olch
pengurus masjid yang mengira dia kehilangan duit.

Pelajaran kedua SM adalah berbicara di luar konteks atau terlalu

polos bisa menguntungkan tetapi bisa pula merugikan.

Episode V dan VI dapat dilihat dalam skema berikut:

Episode V SM=sepeda kempes  [Tidak Tidak =
menyiapkan  [Verbal
diri marah

TB=kesempatan Selalu mencari | Tidak
mengolok-olok = kesempatan berhasil
menambal semua mengolok-olok
bagian sepeda

Episode VI [SM=sepeda tidak bisa |Tidak Tidak
dinaiki jgme?nj,.-‘iap.karz imarah =
§ diri énon verbal
% i \dan verbal

|OL' meninggﬂ;an sadel [Selalu mencari |Tidak

| kesempatan berhasil

mengolok—olgk

Dari situ tergambar bahwa sebenarnya tujuan dari TB menambal
scmua bagian sepeda agar SM merasa kalah kemudian marah-marah. SM
tidak menytapkan diri secara verbal atau berkilah. Hal itu terlihat dari
permintaannya untuk menambal sepeda/sepeda kempes. Dia tidak
mengatakan bahwa ban sepeda yang kempes.

Meskipun demikian, dia tetap bisa mengkontrol diri dan
mengatakan bahwa TB adalah orang yang pintar. “Orang vang pintar”
bisa juga bermakna tidak pintar jika digunakan dalam konteks lain. Makna
konotast negant it misalnva tampak ketika seorang ibu marah kepada

anaknva vang nakal dan berkara, “kamu pinar sekali™
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Hal yang sama juga tergambar dalam episode VI. Dia tidak hanya
melakukan pembelaan verbal tetapi juga disertai dengan mengempesi ban
sepeda. Dalam dua cpisode itu, orang-orang yang usil tidak sepenuhnya
berhasil mengolok-olok SM karena dia tetap mengontrol diri.

Pelajaran ketiga SM adalah orang yvang suka mengolok-olok selalu
diincar orang lain untuk diolok-olok pula. Pelajaran terakhirnya, olok-
olok tdak harus disikapr dengan kemarahan karena kemarahanlah yang
membuat orang yang mengolok-olok merasa menang.

Dari analisis tersebut diatas, dapat dilihat bahwa Sumambing dalam
hidupnya mencerminkan makna. Sumambing lahir, dewasa, dan
berinteraksi dengan lingkungan tidak hadir dengan rckayasa “penulis’nya,
melainkan merupakan caranya untuk bertahan dan mengaktualisasikan
dirinya. Latar belakang Sumambing yang hidup dan merasakan masa
perjuangan melawan penjajah dan pemberontakan gerombolan Ibnu
Hadjar, mencerminkan tekanan yang dihadapinya. Fisitknva yang tidak
memungkinkan untuk turut bergelut dalam dunia kekerasan mengharus-
kannya bersikap agar mampu mengaktualisasikan diri di tengah
masyarakat.

SM memilih tidak terlibat dengan kekerasan ketika orang-orang
usil menggantung sepedanya atau meninggtkan sadel sepedanya (Episode
VI). Dia memilih mencari caranya sendiri. SM juga tidak memilih untuk
menasthati orang-orang yang usil kepadanya karena dia memahami
perangai manusia yang jika tak bisa dinasihati dengan halus. Mereka yang
hatinya penuh kekerasan akan percuma diberi nasihat. Sudah menjadi
kebiasaan umum manusia, jika dicegah seperti diperintah dan merasa lebih
kalah uang daripada kalah kchormatan (gengsi).

Sumambing boleh jadi menyadari bahwa dunia dimana dia hidup
tidak memahami atau menerima keadaan fisiknya. Akan tetapi, dia juga
tak ingin secara frontal berseberangan dengan mercka atau berkelahi
dengan mercka yang nakal. Oleh karenanya, dia memilih sikapnya sendiri
dengan seluwes-luwesnya,

Sumambing merupakan bagian penting dari sebuah simbol
perlawanan terhadap schuah “penindasan™ dari orang lain vang merasa
lebih kuat, lebth sempurna, dan lebih segala-galanva. Oleh karena iru,

dalam pandangan sava, dengan meminjam stilah James S, Scoor,
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Sumambing adalah simbol dari perlawanan kultural dan ekspresi politis

(personal dan kolektif) dari kelompok-kelompok bawahan,?
Bagaimanapun juga, Sumambing telah melakukan pencapaian yang

kini sangat sulit dicapai olech kebanyakan orang. Lebih jauh, makna yang

¥

bisa dilthat dari kisah Sumambing adalah:

1. Sumambing pis-a-vis Kisah Porno Urang Banjar

Sumambing (selanjutnya disebut SM) hidup dan merasakan fase
sulit masyarakat Indonesia. Masa kecil dihabiskan di zaman penjajahan
Walanda (Belanda), masa penjajahan Jepang, Belanda vang membonceng
sckutu, era Orde Lama, dan Orde Baru. Perjalanan hidupnya yang penuh
kesabaran, kelucuan, keluguan, kepandiran, dan banyak akal merupakan
faktor penting dia menjadi sosok yang terkenal. Sumambing menjadi
terkenal dan diceritakan dari mulut ke mulut bukan karena keberaniannya
atau kesaktiannya. Dia menjadi fenomenal karena sikapnya vang ber-
lawanan dengan “zuriat” pemberontak “urang Kandangan”. Amuk
Hantarukung, Hassan Basry, dan Ibau Hajar adalah simbol penting
pemberontakan wrang Kandangan terhadap ketidakadilan.

Jika ditelaah lebih jauh kisah-kisah SM sangat berbeda dengan stigma

kisah-kisah orang Banjar yang dinilai cenderung dibun kisah porno.
Kisah Palui yang terbit di Harian Banjarmasin Posr adalah coatoh
bagaimana kisah urang Banjar sclalu menyentil sesuatu yang berbau
porno.

Tidak hanya kisah Palui. Penceramah agama yang seharusnya bisa
menahan diri, cenderung juga menyisipkan cerita porno dalam
ceramahnya. Meskipun cerita itu tidak ada hubungannya dengan tema
ceramah. Dalam prosesi pernikahan pun tak luput pula dari hal itu,
terutama pada acara sambutan atas nama mempelai. Berikut salah satu
pantun yang disampaikan dalam sambutan tersebut.

Tnlak ke hutan mancari paring

Mancari paring nang sudabh tuha

Ulnn kada sarike guring bapaling

Tapi minta paculakan tali biba

Aoshammad Sobare, Resdefan Verd, (Youvakara LIS, 2007, b, 1
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Seperti halnya dengan ceramah agama, dalam sambutan itupun
biasanya setiap ada sesuatu yang berbau porno selalu diitingl dengan tawa
pendengar. Tru menjadi tanda penting bahwa pendengar sangat menyukai
hal-hal itu.

Ibarat tukang masak, SM sangat mengetahui bagaimana membuat
takaran bumbu yang pas. Dia sangat tahu bumbu apa yang bisa
membahayakan kesehatan. SM sangat mengetahui bahan apa yang bisa
meningkatkan kolesterol, asam urat, atau tekanan darah. Cerita-cerita
tentang SM bisa dinikmati bukan karena dia berisi cerita cabul tetapi
lebih karena dia berbeda.

SM tdak menganggap lucu humor-humor semacam itu. SM hadir
tidak dengan membawa humor yang bersifat permusuhan (membuat or-
ang tertawa dengan menyakiti orang lain), humor yang menunjukkan
keunggulan (mentertawakan kekurangan orang lain meskipun dia diter-
tawakan orang lain karena kekurangannya) atau humor yang mem-
bangkang pada otoritas (lclucon odiepos yang tidak lucu atau mesum).

Secara khas, dalam kisah SM ditemukan bahwa humor lebih dekat
dengan pada falsafah dan keadaan sebenarnya. Humor semacam ini disebut
Maslow sebagai humor keadaan yang sebenarnya karena humor ini scbagian
besar berisi hal-hal yang mempermainkan manusia secara umum pada saat
mercka berbuat bodoh atau lupa pada tempat mereka di alam semesta,
atau mencoba menjadi besar sedangkan mereka sebenarnya kecil.®

Jika dicermati, SM menjadi lucu karena dia mempermainkan diri
sendiri, tetapi tidak dengan cara yang menyakitkan). Kisah-kisah SM tidak
pernah membuat sesuatu lelucon yang menyakiti orang lain. SM banyak
hendak mengatakan sesuatu dan mempunyai fungsi di samping sckedar
menimbulkan tawa. Humor merupakan suatu pendidikan dalam bentuk
yang menyenangkan, sama dengan kiasan atau dongeng.

Selain itu, SM telah menunjukkan sebuah kecerdasan yang tercermin
dari kreativitas dalam prilakunya. The bighest form of intelegence is cre-
ativity, and one of the highest form of creativity is humor. Salah satu

kreativitas adalah humor dan SM telah melakukannya dcngzlh sangat baik.

S Abraham FLNLaslow, Measeeass dan J'\'e,..-‘;.r.-'
Flivrarks Kel

Cetakan Kedua, b, 2

iw 2 Tears Mativasi denoon Pendebatan
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Bagi sebagian orang, apa yang dilakukan SM mungkin tidak lucu.
Kelucuan scbuah humor sangat terkait dengan cara orang yang mendengar
atau melihatnya. Bagi anak kecil, badut vang terjatuh kemudian
mengeluarkan air mata yang deras sederas air kran merupakan humor
dan mengundang tawa. Akan terapi, bagi orang dewasa hal itu bukan
sebuah humor yang baik dan lucu.

2. Sumambing yang Penyabar

Dapat dipastikan SM adalah sosok yang penyabar. Sepeda SM
pernah dipenuhi tambalan oleh tukang tambal ban. Di lain hari, sadel
sepedanya ditinggikan orang usil dan kadang digantung. Akan tetapi,
tdak pernah SM marah. Kesabaran SM ketika menghadapi orang-orang
yang lebih muda itu patut menjadi contoh. Abu Nashr Al Sarraj (w.378
H) menyebutkan babwa sabar adalah maqam yang mulia. Allah memuji
orang-orang yang sabar seperti tergambar dalam firman Allah swt :
Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. bertakwalah kepada
Tuhanmu”. Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh
kebaikan. dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-
orang yang Bersabarlah yang dicukupkan pahala mercka tanpa batas. (Q.S.
Az Zumar : 10)

Stkap sabar SM merupakan sikap mawas dirinya. Sebagai seorang
yang secara fisik tidak menguntungkan unruk berkelahi, SM mampu
menyadari akan dirinya sendiri. Mawas diri seperti halnya SM karena
manusia sering kali merasa lebih baik, paling benar, dan tak pernah
berbuat salah atau bohong sama sekali. Menyadari kesalahan tersebut
juga tergambar ketika dia sakit perut dan mengaku mencret. Manusia
yang selalu sadar atas dirinya sendiri pulalah sebenarnya manusia yang
membuka pintu hati dan pikirannya sehingga bisa berkembang dan
berubah menjadi lebih baik.

Sikap sabar SM merupakan kemampuannya menahan diri dari
luapan kemarahan. Sebagal seorang manusia normal SM pasti marah
melihat sepedanya digantung di pohon, sadelnya ditinggikan, atau seluruh
bagian scpedanya ditambal. Akan tetapi, kemampuannya memancijemen
kemarahan dengan caranva sendiri parur menjadi teladan. SA Ingin

memberirahukan kepada kia bahwa tindakan melampraskan amarah
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dengan perkelahian dan kekerasan lainnya tidaklah saru-satunya cara,
Kemarahan adalah manusiawi, namun SM mengajarkan bahwa kemarahan
dan kebencian harus dibuang jauh-jauh agar hidup tenang. Kemarahan
dan kebencian hanya mendatangkan kemarahan dan kebencian pula.

Darsun, anak lelaki Asikah, suka sckali menggangen SM yang sedang
tidur duduk dengan mulut terbuka. SM tidak marah bila terbangun dari
tidur siangnya. Dia hanya berkata, “cucuku pintar sekali menutup mulut
kakek”. Darsun kecil yang nakal suka sckali mencolek SM yang tidur
schingga SM menurup mulutnya.

SM sadar akan fistknya yang tidak dapat diandalkan untuk berkelahi
karena itu dia menerima keadaannya. SM dapat mengatasi hambatan,
cobaan, dan kesulitan. Dia berhak mendapat derajat luhur setidaknya
dimata manusia. Akhirnya hayatnya di masjid setidaknya dimata manusia
pertanda busnnl Ehatimah. 1tulah derajat luhur yang diraihnya. Sabar dan
menerima keadaan bukan berarti menunggy keajaiban dan menunggu
keajaitban. Bukan pula berarti menyerah dan menyalahkan Tuhan. Sabar
adalah merasa bersyukur dan mencari nilai hikmah dari keadaan sesudah
segala upaya dan kemampuan dikerahkan kemudian berserah diri dan
tawakkal kepada Allah.

“Kalau sudah umur meskipun aku tidak ke masjid dan berada di
ramah saja tetaplah aku mati”, ujar SM ketika dilarang keluarganya pergi
ke Masjid Takwa karcna keadaannya yang uzur. Menjelang akhir
nafasnya, tawakkal telah menjadi prilakunya.

3. Mengakui Kesalahan

Nilai penting lain yang terungkap kisah SM adalah kerelaanya
mengakui kesalahan ranpa mclempar kesalahan kepada orang lain. Hal
itu tergambar dari pengakuannya ketika dia tercebur ke selokan. “Saya
hanya ingin mengukur kedalaman selokan ini”, ujarnyva. Dia tidak
menyalahkan orang lain atau sepedanya. Sikapnya i pula vang tergambar
ketika dia harus mengaku mencret di celana. Bagi sebagiaan orang, bisa
saja meningealkan tempat itu dan tidak memberitahukan bahwa dia
meneret.

SM mengajarkan kepada masvarakar untuk berani mengakui

kesalahan ranpa melempar kesalahan kepada orang Tain. Pada umomnea
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manusia, lelaki, perempuan, tidak merasa bahwa dirinya memikul
kesalahan. Semua orang mengaku dirinya adalah orang baik. Kebanyakan
orang mengaku paling suci, padahal kebohongannya bagai pasir di pantai
sehingga kebohongannya tak terhitung banyaknya. Orang seperti itu
biasanya enggan mengaku salah. Padahal, hanya Allah sebenarnya yang
bisa menilai apakah seorang itu baik atau buruk.

Meskipun SM sering dipermainkan orang, dia memilih sikap
terhormar tidak membalas sikap mereka. Sikap seperti itu merupakan
salab sata sikap yang dapat menjadikan hidup tenang tanpa permusuhan.
Jalaluddin Rakhmat menyebutkan, ada beberapa sikap yang bisa membuat
hidup tdak tenang sclalu penuh kebencian yaitu: (1) mencati-cari bahan
untuk dikritik; (2) mempermainkan atau menertawakan orang; (3)
menggurui orang bagaimana seharusnya hidup; (4) menyerang orang; (5)
mengabaikan orang; 6) mempermalukan; (7) bersikap pongah; (8)
mencibir; dan (9) menganggap orang aneh atau gila, mengatakan bahwa
dia jelek, bloon, dan tidak mengerti.®®

Mengakui kesalahan tanpa menyalahkan orang lain merupakan sifat
yang jarang ditemukan di masyarakat. Prilaku semacam itu adalah sikap
orang schat yang merasa mampu menerima diri dan sifatnya sebagaimana
adanya, tanpa sesal, atau keluhan, atau bahkan terlalu banyak memikirnya.
Padahal, sikap anggota masyarakat yang normal dari kebudayaan kita
mempunyai rasa bersalah atau malu dan cemas pada banyak hal dalam
banyak situasi yang tidak pada tempatnya.”

4. Perlawanan terhadap Status Quo

Setiap masyarakat memiliki konsep mengenai gagasan mengenai apa
vang harus diyakini sesecrang dan bagaimana semestinya bersikap untuk
menghindari kecurigaan dan ketidakpopuleran. Beberapa diantara
konvensi kemasyarakatan ini memiliki rumusan yang gamblang dalam
undang-undang dan yang lain tergambar dalam wilayah pertimbangan
etis dan praktis yang sering digambarkan sebagai “common sense”

“Talaluddin Rakhmar, 2007, hop:/ -"'\('\t.'\\'.i:'ll;-l!—f:('nrc:'.f{am..-"::1a|¢-::{.ph|'1?[1;11!r1|‘;:cr;11: ~
docmandoask= car_viewdepid= 47& Temid=

= Abraham Ho Masless, e o, b O,
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Common sense (pandangan umum) menentukan apa yang layak kita
lakukan, nilai-nilai finansial apa yang harus diadopsi dalam sebuah
masyarakat, siapa yang hatus kita hormati, dan kehidupan domestik
bagaimana yang sebaiknya diikuti.*

SM menghabiskan hidupnya dalam scbuah masyarakat yang
mempunyai common sense tentang keberanian. Membawa pisau di-
pinggang merupakan kebiasaan yang umum di Hulu Sungai Selatan (baca:
Kandangan) dan itu berarti keharusan untuk menggunakannya ketika
harus berhadapan dengan orang lain,

Namun, dalam satu kurun waktu, selalu saja ada muncul sebuah
perlawanan terhadap sesuatu yang sudah mapan. Dalam konteks ini, SM
menjadi simbol perlawanan terhadap common sense yang sudah mapan.
Dalam konteks itu, perlawanan terhadap kemapanan tersebut sering
diterima dengan baik olch masyarakat, meskipun dalam beberapa kasus
itu tidak berlaku.

Hal itu, dapat pula dipakai untuk menjclaskan mengapa terjadi
pergeseran ustazd idola dalam masyarakat. Di tahun 1980-an sampai paruh
kedua tahun 1990-an, ustazd yang kritis terhadap kebijakan orde baru
menjadi idola masyarakat. Semua melihat bagaimana Zainuddin MZ
begitu populer.

Namun, pasca reformasi justru tidak disukai masyarakat luas.
Munculah penceramah/ustadz yang menawarkan kesejukan, tidak
mengumbar kritik, mengajak menjadi seorang pemaaf dan dermawan.
Mercka populer karena masyarakat mengalami titik nadir dalam proses

reformasi yang sarat dengan kritik bahkan kekerasan.
Penutup

Tulisan ini menemukan beberapa hal yaitu: Pertama, kisah
Sumambing mecrupakan kisah nyata dan dapat diklasifikan dalam: (1)
sikap dalam menghindar dari rasa bersalah dan malu; (2) lugu dan pandir;

dan (3) tidak pemarah.

“Alain de Baoron, e s

Pertaimi, b Y.

v, (fakarta: Teraju, 2003), Cerakan
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Kedua, kisah Sumambing menggambarkan makna dan nilai dan
kebermaknaan yaitu: (1) Kisah humot Sumambing merupakan
perlawanan terhadap kisah humor porno yang menjadi stigma urang
Banjar; (2) Sumambing yang penyabar. Keusilan tidak harus dihadapi
dengan kemarahan katena kemarahan itulah sebenarnya tujuan dari or-
ang-orang usil; (3) Mengakui kesalahan. Kesalahan tidak harus
disembunyikan tetapt dengan mengakui kesalahan akan menunjukkan
kebesaran jiwa; (4) Perlawanan terhadap sikap amum masyarakat,
Sumambing menunjukkan kepada orang banyak bahwa sikap masyarakat

pada umumnya tdak selalu harus menjadi teladan dan diikuti.
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